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Ekuitas ( Saldo Laba ) : Kebijakan deviden.
bentuk deviden, pemecahan saham, dan
pencatatan serta penyajian

Antile, Asima, Deviyana




Apa itu Saldo
Laba ??

DEFINISI SALDO LABA

Secara sederhana, saldo laba atau retained earning
adalah laba yang ditahan perusahaan sehingga tidak
dibagikan kepada pemegang saham

DEFINISI Lain:

Laba yang ditahan dan merupakan laba baik berupa

tunai maupun dividen dengan tujuan tertentu yang mana bisa
digunakan untuk berbagai kegiatan atau kebijakan yang
mampu meningkatkan kinerja perusahaan di periode
selanjutnya.



Kebijakan Deviden

1. Deviden saham adalah pembagian saldo laba kepada
pemegang saham. Pembagian deviden dicatat berdasarkan
nilai wajarnya.

2. Kebijakan deviden merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam keputusan pendanaan perusahaan.

3. Aspek utama yang penting dalam kebijakan deviden adalah
menentukan alokasi laba yang tepat antara pembayaran
deviden dengan penambahan saldo laba perusahaan.




Bentuk Deviden

1. Kebijakan perusahaan untuk membagi deviden timbul
pada saat deklarasi deviden, dan pada saat tersebut saldo
laba akan dibebani dengan jumlah deviden.

2.Kewaqjiban yang timbul lazimnya disajikan dalam
kelompok kewajiban lancar, bila deviden dibandingkan
dalam bentuk aset bukan kas maka saldo laba akan
didebit sebesar nilai wajar aset yang. diserahkan




Pemecahan Saham

l. Pemecahan penjatahan atau (aprosiasi) dan
pemisahan saldo laba menjelaskan jenis penjatahan dan
pemisahan. Tujuan penjatahan dan pemisahan saldo
laba serta jumlahnya.

2. Peraturan perikatan batasan dan jumlah batasan
disekitar saldo laba harus diungkapkan. Misalnya selama
perjanjian kredit berlangsung perusahaan tidak diizinkan
membagi saldo laba tanpa seizin kreditor.

3. Perubahan saldo laba karena penggabungan usaha
dengan metode penyatuan kepemilikan (pooling of
interest).



Pencatatan serta Penyajian

Pencatatan :

Saldo laba merupakan akun laba rugi perusahaan yang tidak
dibagikan. Dalam hal mendukung peningkatan perusahaan,
maka saldo laba merupakan salah satu kategori modal internal
perusahaan.

Penyajian :

Saldo laba menunjukkan akumulasi hasil usaha periodik setelah
memperhitungkan pembagian dividen dan koreksi laba-rugi
periode lalu. Akun ini harus dinyatakan terpisah dari akun Modal
Saham.



Lanjutan ...

Seluruh saldo laba dianggap bebas untuk dibagikan
sebagai dividen, kecuali jika diberikan indikasi mengenai
pembatasan terhadap saldo laba, misalnya; dicadangkan
untuk perluasan pabrik, atau untuk memenuhi ketentuan
Undang-Undang maupun ikatan tertentu. Saldo laba yang
tidak tersedia untuk dibagikan sebagai dividen karena
pembatasanpembatasan tersebut, dilaporkan dalam akun
tersendiri yang menggambarkan tujuan pencadangan
termaksud; pembatasan-pembatasan yang ada harus
diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.



PT. Ryzka memiliki saham biasa dengan jumlah beredar sebanvak 400.000 lembar denga
nilai nominal sebesar Rp.100. Perusahaan mendeklarasikan 5% dividen saham dengan nilai
wajar sebesar Rp.650 per lembar. Buatlah pencatatan jurnal yvang dilakukan oleh PT Rvzka
pada tanggal deklarasi dan tanggal distribusi dividen!

Jawab :

Jumlah dividen vang akan dibagikan = 5% x400.000 x Rp.650
Rp.13.000.000,-

Jurnal saat tanggal deklaras: :

Saldo Laba Ryp.13.000.000.-
Utang Dividen Rp.13.000.000,-

Jurnal saat tanggal distribusi :

Utang Dividen Rp.13.000.000.-
Kas Rp.13.000.000.-



PT. Gajah Sakti menerbitkan 6.000.000 lembar saham biasa dengan nilai nominal
Rp500, sementara nilar pasar sebesar Rp2.500. Selain 1tu, perusahaan juga

menerbitkan 9.000.000 lembar saham preferen dengan nilai nominal Rp1.500 dan
nilai wajar Rp2.000. PT. Gajah Sakti memutuskan penerbitan kedua jenis saham

tersebut dilakukan secara gabungan (lump-sum) dengan total nilai
Rp30.000.000.000.

Diminta :

. Tentukan nilai penerbitan saham biasal!
2. Buatlah jurnal yang terkait dengan penerbitan saham!

JAWABAN :

l. Kas 30.000.000.000

Modal saham biasa (6.000.000 x 2.500) 15.000.000.000
Agio saham biasa 15.000.000.000



_ Jumlah . Nilai Total Presentase
Saham biasa 6.000.000 Rp2.500 | 15.000.000.00 45%
0
Saham preferen 9.000.000 Rp2.000 | 18.000.000.00 55%
0
Nilai pasar wajar 33.000.000.00 100%

Alokasi :

Saham biasa Saham preferen
Harga penerbitan Rp30.000.000.000 | Rp30.000.000.000

0
]
Alokasi % 45% 55% -
Jumlah 13.500.000.000 | Rp16.500.000.000




JURNAL :
Kas Rp30.000.000.000

Saham preferen (9.000.000 x Rp1.500)
Rp13.500.000.000

Agio saham preferen (Rp16.500.000.000 — Rp13.500.000.000)
Rp3.000.000.000

Saham biasa (6.000.000 x Rp500)
Rp3.000.000.000

Agio saham biasa (Rp13.500.000.000 — Rp3.000.000.000)
Rp10.500.000.000



3. It is assumed that on March 1, 2019, PT Sembiring's board of directors
declared the following quarterly cash dividend.

The record date occurred on March 10, 2019, and the payment date was April 2,
2019.

Dividend per share:

Preference shares, nominal value IDR 100,000, 5,000 shares outstanding = IDR

2500

Ordinary shares, nominal value of IDR 10,000, 100,000 shares outstanding
= IDR 300

Total dividends

Preferred stock

IDR 100,000 x 5,000 = IDR 12,500,000

Common stock

IDR 10,000 x 100,000 = IDR 30,000,000

TOTAL = IDR 42,500,000.



Requested:
Make a record of obligations on the announcement date, 1 March¢2019, 10
March 2019 and 2 April 2019!
Answer:
PT Sembiring recorded a dividend obligation of IDR 42500,000 on the
announcement date, 1 March 2019 as follows:
(Debit) Cash Dividend = IDR 42,500,000

(Credit) Cash Dividend Payable = IDR 42,500,000
No journal entries need to be made on the record date, March 10, 2019 because
on that date the company only determines which shareholders will receive
dividends.

On the payment date, April 2 2019 the company recorded a cash dividend
payment of IDR 42,500,000, as follows:
(Debit) Cash Dividend Payable = IDR 42,500,000

(Credit) Cash = IDR 42,500,000



) KESEPIAN TANPA KEKASIH

SEKIAN DAN TRIMAKASIH .
JIKA ADA YANG BELUM JELAS SILAHKAN

TANYAKAN TAPI JANGAN MINTA KEPASTIAN,

KARENA KAMI DISINI PRESENTASI BUKAN

MENGISI HATIMU YANG SUNYI
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